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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut : 

Besar pendapatan petani pada sektor pertanian dan peternakan di 

Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara sebesar Rp. 22.999.493-, 

perorang pertahun dan Kontribusi usaha ternak sapi bali di Kecamatan Kwandang 

Kabupaten Gorontalo Utara sebesar 13,40% atau Rp 3.082.681-, dari total 

pendapatan petani per tahun. 

5.2 Saran  

Pada dasarnya usaha peternakan Sapi Bali di Kecamatan Kwandang 

Kabupaten Gorontalo Utara belum memberikan kontribusi yang besar terhadap 

pendapatan petani. Hal ini dikarenakan minimnya pengetahuan petani mengenai 

kegiatan produksi sehingga penulis menyarankan petani yang melakukan usaha 

ternak kiranya dapat meningkatkan kegiatan produksi sehingga usaha peternakan 

Sapi Bali menjadi usaha yang dapat memberikan kontribusi besar terhadap 

pendapatan di Kabupaten Gorontalo Utara pada umumnya dan di Kecamatan 

Kwandang pada Khusunya.  
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